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Legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang empunya cerita
sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi. Berbeda dengan
mite, legenda bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya pada masa yang belum
begitu lampau dan bertempat di dunia seperti yang kita kenal sekarang.
(Danandjaja, 1984: 66). Cerita Rakyat Mandailing Natal adalah salah satunya
Legenda Sampuraga yang berada di Desa Sirambas Kecamatan Panyabungan
Barat. Legenda Sampuraga ini menceritakan tentang seorang anak laki=laki yang
durhaka kepada ibu kandungnya sendiri sehingga ia di kutuk oleh ibunya menjadi
air panas. Seiring perkembangan zaman dan teknologi, cerita ini mulai luntur di
kalangan masyarakat terutama anak-anak sehingga menimbulkan perubahan
karakter anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang: (1) Nilai dan
makna legenda Sampuraga terhadap pembentukan karakter anak di Desa Sirambas
Kecamatan Panyabungan Barat Kabupatena Mandailing Natal. (2) Pengaruh
legenda Sampuraga terhadap pembentukan karakter anak di Desa Sirambas
Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. (3) upaya
melestarikan legenda Sampuraga dalam pembentukan karakter anak di desa
Sirambas Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Adapun
informan dalam penelitian ini yaitu orangtua, budayawan, tokoh masyarakat, guru
dan anak-anak. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi oleh penulis.Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori Interpretivisme oleh Cilfford Geertz. Hasil penelitian ini adalah
(1) nilai dan makna yang terkandung dalam legenda Sampuraga yaitu nilai agama,
moral dan sosial sedangkan maknanya yaitu mendidik, mengajarkan, dan
mengingatkan— kepada masyarakat khususnya kepada anak-anak supaya hormat
dan-taat kepada orangtua, tidak bersifat angkuh, tidak mempermalukan orang tua,
lebih menyayangi-orang tua, jangan melukai hati erangtua dan menerima orangtua
apa.adanya. (2) Pengaruh legenda sampuraga dalam pembentukan karakter-anak
yaitu mereka menjadi lebih ‘hormat dan taat kepada orang tua-dan orang lain,
mereka lebth patuh dan-1ebih menyayangi orangtua.-Namun pada zaman sekarang
berubah menjadi’ sebaliknya. (3) Upaya melestarikan legenda sampuraga dalam
pembentukan karakter-anak--yaitu ‘melalui pendidikan formal, drama, film dan
pementasan-pementasan lainnya. Lalu nasehat-nasehat orangtua yang dikaitkan
dengan cerita Sampuraga tersebut.
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